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V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil proses mengkaji manajemen hak cipta musisi indie Endank Soekamti 

menunjukkan bahwa pengelola hak cipta karya musisi indie Endank Soekamti yaitu 

Euforia Music Publisher menerapkan 3 fungsi pokok manajemen secara umum yang 

terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, serta pengawasan. Berdasarkan hal 

tersebut, berikut merupakan kesimpulan dari laporan penelitian yang dikaji 

berdasarkan teori manajemen secara umum oleh Terry & Rue (Terry & Rue, 2019, 

hlm. 12):  

1. Pada fungsi perencanaan, Euforia Music Publisher memiliki 3 tujuan utama yang 

ditetapkan berdasarkan kesadaran musisi indie Endank Soekamti akan 

pentingnya pengelolaan hak cipta suatu karya. Tujuan tersebut diantaranya yaitu 

membantu pendataan karya cipta musisi indie, mengumpulkan serta 

menyerahkan hak ekonomi berupa royalti kepada musisi indie yang berhak, dan 

berusaha menjaga karya cipta musisi indie dari tindakan pelanggaran. Tujuan 

yang telah ditetapkan sejak awal pembentukannya ini dicapai dengan 

menerapkan sistem coba-coba. Melalui 4 strategi perlindungan serta 2 strategi 

pengawasan yang terbentuk berdasarkan penerapan sistem coba-coba, Euforia 

Music Publisher dapat dikatakan berhasil dalam mencapai 3 tujuan utamanya 

sebagai pengelola hak cipta karya musisi indie Endank Soekamti. 

2. Fungsi kedua yaitu pengorganisasian terdiri atas 3 sumber berpengaruh yaitu 

pemangku kepentingan internal, pemangku kepentingan eksternal, serta 
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pembiayaan. Pemangku kepentingan internal terdiri atas 4 anggota tim yang 

dihubungkan dengan jaringan komunikasi 2 arah berupa sistem berbagi. Sumber 

kedua yaitu pemangku kepentingan eksternal terdiri atas 2 partner kerja sama 

yang dihubungkan dengan menerapkan sistem kontrak. Sumber pembiayaan 

telah sepenuhnya berasal dari bentuk kerja sama yang terjalin dengan berbagai 

pemangku kepentingan eksternal. 

3. Fungsi pengawasan merupakan fungsi dengan penerapan yang fleksibel namun 

efektif dalam mencapai tujuan Euforia Music Publisher sebagai pengelola hak 

cipta karya musisi indie Endank Soekamti. Pada fungsi terakhir ini, Euforia 

Music Publisher mempersiapkan 2 strategi yang akan diterapkan apabila musisi 

indie Endank Soekamti mengalami persoalan hak cipta karya. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui juga bahwa musisi indie 

Endank Soekamti tidak sepenuhnya terhindar dari pelanggaran hak cipta karya. Pada 

kenyataannya, karya cipta musisi indie Endank Soekamti juga dapat di katakan 

mengalami pelanggaran hak cipta jika ditinjau berdasarkan batasan-batasan 

pelanggaran hukum hak cipta karya yang berlaku di Indonesia. Melalui hak ekslusif 

pencipta yang dimilikinya, musisi indie Endank Soekamti bersama Euforia Music 

Publisher memutuskan untuk berkompromi dengan berbagai persoalan di dunia 

industri musik dan berfokus dalam memaksimalkan fungsi hak cipta karya melalui 

bentuk manajemen hak cipta karyanya. 
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B. Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa saran yang ditujukan kepada pemangku 

kepentingan internal Euforia Music Publisher serta penulis selanjutnya. Berikut 

merupakan beberapa saran tersebut: 

1. Euforia Music Publisher disarankan untuk membentuk divisi manajemen 

resiko yang bertugas merumuskan strategi-strategi serta menganalisis 

berbagai kebijakan sebelum diterapkan terhadap manajemen hak cipta musisi 

indie Endank Soekamti. Hal ini diharapkan dapat memperkecil berbagai 

kerugian yang mungkin terjadi pada Euforia Music Publisher maupun musisi 

indie Endank Soekamti. 

2. Penulis selanjutnya disarankan melakukan penelitian dengan objek yang 

sama akan tetapi menggunakan metode berbeda. Penelitian ini dikaji dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif sehingga hasil yang didapatkan 

yaitu berupa peran Euforia Music Publisher terhadap manajemen hak cipta 

musisi indie Endank Soekamti. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

meneliti dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif sehingga dapat 

menyajikan persentase keberhasilan strategi-strategi yang diterapkan oleh 

Euforia Music Publisher terhadap manajemen hak cipta musisi indie Endank 

Soekamti. 
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